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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya Tari Angan Tak Sampai diciptakan dengan tujuan sebagai media 

refleksi diri, khususnya agar individu tidak menaruh harapan yang berlebihan 

terhadap sesuatu. Hal ini dikarenakan ekspektasi yang terlalu tinggi berpotensi 

menimbulkan kekecewaan ketika realitas yang dihadapi tidak sesuai dengan 

harapan tersebut. Melalui karya ini, penata berupaya menyampaikan pesan bahwa 

penting untuk mengelola harapan secara proporsional, sehingga individu dapat lebih 

bijak dalam menyikapi kenyataan dan tidak terjebak dalam kekecewaan yang 

berlarut-larut. Penciptaan karya ini tidak semata-mata mengandalkan imajinasi, 

melainkan berangkat dari pengalaman empiris penata yang kemudian diperdalam 

melalui proses pengamatan terhadap objek yang menjadi sumber kekecewaan 

tersebut. Harapan yang dimaksud berpusat pada keinginan penata untuk menjadi 

Ratu Serampang XII. Karya ini merupakan hasil perpaduan antara pengalaman 

personal dan proses observasi, sehingga memiliki dasar konseptual yang kuat serta 

mampu merepresentasikan realitas emosional penata secara lebih autentik. 

Representasi naratif pada bagian intro dan 3 adegan menggambarkan 

pengalaman empiris penata dalam perjalanan emosionalnnya yang disalurkan 

melalui karya tari tugas akhir Angan Tak sampai. Karya ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai sumber inspirasi bagi koreografer lain dalam 

menjadikan pengalaman hidup sebagai landasan penciptaan karya. Melalui 

pendekatan  tersebut,  diharapkan  para  koreografer  dapat  lebih  berani 
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mengeksplorasi pengalaman personal sebagai sumber penciptaan, sehingga 

menghasilkan karya yang autentik, reflektif, dan relevan secara emosional. Karya 

Angan Tak Sampai masih memiliki beberapa kekurangan yang perlu menjadi 

perhatian. Penyampaian pesan dalam karya ini cenderung bersifat simbolik, 

sehingga tidak seluruh penonton dapat menangkap makna yang disampaikan secara 

langsung tanpa adanya informasi pendukung. Karya ini berangkat dari pengalaman 

personal penata, narasi yang dibangun bersifat subjektif, hal ini memungkinkan 

terjadinya perbedaan pemaknaan diantara penonton, mengingat setiap individu 

memiliki pengalaman dan bentuk kekecewaan terhadap harapannya masing-

masing. Segi teknis penggunaan properti berupa kain panjang berwarna kuning dan 

mahkota juga memerlukan koordinasi serta latihan yang matang. Hal ini penting 

agar penggunaannya tidak mengganggu kelancaran pertunjukan serta tetap 

mendukung estetika dan alur dramatik di atas panggung. 

Berdasarkan hasil refleksi terhadap proses penciptaan karya Angan Tak 

Sampai, saran yang dapat disampaikan kepada pencipta karya selanjutnya adalah 

perlunya memperluas orientasi eksplorasi terhadap Tari Serampang Dua Belas. 

Penciptaan karya tari tidak hanya semata-mata bertumpu pada pengalaman empiris 

saja, melainkan juga dapat menggali aspek-aspek lain yang masih belum banyak 

terungkap, hal ini bertujuan agar narasi yang diangkat tidak hanya bersumber dari 

pengalaman personal, tetapi juga mampu merepresentasikan perspektif yang lebih 

luas dan beragam. Penting bagi penata untuk terus mengembangkan kemampuan 

dalam pemanfaatan properti agar dapat mendukung nilai estetis dan naratif karya 

secara maksimal. Penggunaan simbol dalam koreografi juga hendaknya disertai 
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dengan strategi penyampaian yang lebih komunikatif, sehingga makna yang ingin 

disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh penonton. Penata berharap karya 

Angan Tak Sampai ini dapat menjadi langkah awal dalam proses berkarya, serta 

menjadi pijakan untuk terus menciptakan karya tari yang lebih matang, berkualitas, 

dan bermakna di masa mendatang. Pesan utama yang ingin disampaikan melalui 

karya ini adalah pentingnya menyeimbangkan antara harapan dan realitas. Harapan 

yang terlalu besar tanpa diimbangi kesadaran akan batas diri dan kemungkinan 

kegagalan berpotensi menimbulkan kekecewaan yang membekas. Namun, 

kekecewaan tersebut bukanlah akhir dari segalanya, melainkan dapat menjadi ruang 

pembelajaran dan refleksi diri menuju penerimaan serta kedewasaan emosional. 
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